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B ANGGARAN NEGARA

Pilah Lagi Proyek Ambisius Tahun Depan

JAKARTA. Pemerintahan
baru yang akan dimpimpin
Prabowo Subainto-Gibran
Rakabuming Raka diminta
kembali memilah program
ambisius yang akan bergulir
tahun depan. Hal ini untuk
menjaga kondisi anggaran
pendapatan dan belanja nega-
ra (APBN) 2025, terutama de-
fisit agar tak mendekati batas
maksimal 3% dari produk do-
mestik bruto (PDB).

Pemerintah dan Badan Ang-
garan (Banggar) DPR pekan
lalu menyepakati defisit ang-
garan dalam postur ekonomi
makro 2025 sebesar 2,29%
hingga 2,82% dari produk do-
mestik bruto (PDB). Batas
bawah kisaran tersebut lebih
rendah dari usulan pemerin-
tah sebesar 245% PDB.

Sementara, rasio pendapat-
an negara disepakati di kisar-
an 12,30% hingga 13,36% PDB.
Batas bawahnya naik dari
usulan pemerintah yang sebe-
sar 12,14% PDB. Sedangkan
rasio belanja negara disepaka-
ti sesuai usulan pemerintah,
yaknidi kisaran 14,69%hingga
15,18% PDB.

Maria Gonzalez, IMF Mis-
sion Chief to Indonesia meni-
lai, pemerintah Indonesia
perlu menekan defisit anggar-

an dan mencetak surplus ke-
seimbangan primer. Sebab,
hal tersebut akan mendukung
pertumbuhan dan bauran ke-
bijakan yang lebih seimbang
sekaligus menjaga ruang kebi-
Jjakan untuk meresponsrisiko-
risiko negatif pada tahun 2024
dan 2025. "Indonesia perlu
menghadapi dunia yang lebih
rentan terhadap guncangan.
Respons kebijakan tepat perlu
disesuaikan dengan sifat dan
durasi guncangan, dan didu-
kung oleh peningkatan komu-
nikasi," kata Maria, dalam la-
poran berjudul 2024 Article
IV Mission to Indonesia.
Ekonom Center of Econo-
mic and Law Studies (Celios)
Nailul Huda mengingatkan,
tantangan pengelolaan APEN
ke depan sangat berat dengan
beban program terlampau be-
sar. Sebut saja program ma-
kan siang atau makan bergizi
gratis, [bu Kota Nusantara
(IKN) dan sejumlah Proyek
Strategis Nasional (PSN).
Sementara, pemerintah di-
nilai tak optimal mengerek
pendapatan negara melalui
penerimaan perpajakan. Oleh
scbab itu, "Program-program
ambisius seperti KN, PSN,
hingga makan siang gratis ha-
rus dipikirkan ulang," ucap

Nailul, Minggu (23/6).

Ekonom Maybank Indone-
sia Myrdal Gunarto juga meli-
hat, dengan kondisi asumsi
defisit fiskal APBN masih di
bawah 3%, maka masih ada
ruang bagi pemerintah untuk
menjalankan program populis
kampanye Prabowo. Salah
satunya makan bergizi gratis.

Namun ia mengingatkan,
"Dalam pelaksanaan sebaik-
nya diberlakukan bertahap
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Pekan lalu pemerintah dan Banggar DPR menyepakati defisit
anggaran dalam postur ekonomi makro 2025 sebesar 2,29%
hingga 2,82 % dari PDB.

bagi anak-anak Indonesia,"
kata dia, kemarin.

Tak hanya itu, saat nilai
anggaran belanja sudah men-
dekati batas maksimal, maka
aktivitas belanja dari bebera-
pa program infrastruktur na-
sional juga bisa dikaji ulang.
"Atau digeser aktivitasnya
pada tahun berikumya," tam-
bah Myrdal.

Rashif Usman, Dendi Siswanto
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